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customer attitudes. This study uses a qualitative-
descriptive methodology to examine ethical aspects
of marketing operations like honesty, transparency,
fairness, and social responsibility. The findings of the
study demonstrate that halal ethics-based strategies
not only improve long-term customer connections,
but also serve as a significant differentiator in a
competitive marketplace. As a result, the emphasis in
the sustainable development of Muslim MSME
enterprises should be on incorporating ethical values
into marketing.

PENDAHULUAN

Peran UMKM dalam ekonomi nasional sangat penting, termasuk dalam mendukung
pertumbuhan industri halal (Fataron, 2022; Kamila, 2021; Khumairoh, 2018). Dengan
meningkatnya kesadaran konsumen Muslim tentang produk yang tidak hanya halal secara konten
tetapi juga dalam cara bisnis, UMKM diharapkan dapat melakukan pemasaran yang sejalan
dengan prinsip-prinsip Islam. Kesadaran masyarakat terhadap kehalalan produk telah mengalami
kenaikan dalam beberapa dekade terakhir, yang menyebabkan perubahan dalam strategi
pemasaran, terutama bagi pelaku usaha yang mengikuti nilai-nilai Islam (Fahham, 2017).

Perubahan ini menunjukkan tidak hanya pergeseran preferensi konsumen Muslim, tetapi
juga menjadi sebuah tantangan dan peluang bagi para pelaku UMKM Muslim untuk merancang
model bisnis yang mengikuti etika dan syariat Islam (Dewi et al., 2022; Fathoni &amp; Syahputri,
2020; Julian et al., 2025; Kamila, 2021; Tumiwa et al., 2023; Utomo et al., 2022). Di tengah
persaingan pasar yang semakin rumit dan perkembangan digital yang cepat, penerapan nilai-nilai
keislaman dalam pemasaran menjadi semakin penting. Etika pemasaran halal terdiri atas
seperangkat prinsip dan nilai moral yang berasal dari ajaran Islam, mencakup kejujuran,
transparansi, keadilan, dan tanggung jawab sosial.

Ide ini tidak hanya mengatur produk yang dipasarkan, tetapi juga menyoroti pentingnya
menjaga integritas saat berinteraksi dengan pelanggan, keberlanjutan usaha, serta perhatian
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terhadap kesejahteraan masyarakat secara umum. Pemasaran bukan hanya sekadar metode untuk
meningkatkan penjualan, tetapi juga menjadi alat untuk menyebarkan nilai-nilai Islam dalam
bisnis (Utomo, 2024). Bagi UMKM Muslim, menggabungkan etika Islam dalam pemasaran
sangat penting untuk menciptakan perbedaan dan keunggulan dalam pasar yang semakin peduli
pada nilai spiritual. Artikel ini memberikan pembahasan mendalam tentang etika pemasaran halal,
cara penerapannya dalam UMKM Muslim, dan efeknya terhadap pembentukan kepercayaan serta
kesetiaan pelanggan.

LANDASAN TEORI
Etika Bisnis Islam
1.1 Pengertian Etika Bisnis
Etikal bisnis merupakan normal atau standar moral yang digunakan sebagai pedoman dalam
berperilaku di dunia bisnis. Etika bisnis Islam adalah prinsip etika yang bersumber dari ajaran
Islalm, yaitu AL-Qur’an, hadits, serta ijtihad para ulama, yang menjaga keadilan, kejujuran,
amanah, dan tanggung jawab dalam aktivitas ekonomi. Etika ini tidak halnya memperhatikan
aspek keuntungan tetapi juga nilai moral serta kesejahteraan umat.
1.2 Prinsip Etika Bisnis Islalm
Prinsip dasar etika bisnis Islam antara lain:

1. Keadilan (Al-Adl) — memberikan hak sesuai proporsi tanpa eksploitasi.

2. Kejujuran (As-Sidq) — menghindari penipuan dan kebohongan.

3. Amanah (kepercayaan) — mempertahankan kepercayaan pelanggan.

4. Ta’awun (tolong-menolong) — saling membantu dalam kebaikan.

5. Larangan Riba dan Gharar — praktik yang merugikan konsumen dihindari.
2. Pemasaran Produk dalam UMKM
2.1 Definisi Pemasaran
Pemasaran adalah proses kegiatan yang melibatkan penawaran produk atau jasa yang bernilai
bagi konsumen untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan sekaligus mencapai tujuan organisasi.
2.2 Pemasaran Produk UMKM
UMKM (Usaha Mikro, Kecil daln Menengah) sebagali tulang punggung ekonomi memiliki
karakteristik pemasaran yalng lebih personal, berbasis relasi, dan sering memanfaatkan modal
sosial lokal. Pemasaran UMKM belum sepenuhnya sistematis sehingga nilai etika menjadi
penting agar membangun diferensiasi yang kuat.
2.3 Peran Etika dalam Pemasaran UMKM
Etika bisnis Islam dalam pemasaran membantu UMKM menjaga kredibilitas, transparansi harga,
kualitas yang jujur dan hubungan baik dengan konsumennya sehingga menciptakan nilai reputasi
yang kuat.
3. Kepercayaan Konsumen (Consumer Trust)
3.1 Definisi Kepercayaan Konsumen
Kepercayaan konsumen adalah keyakinan pelanggan bahwa suatu produk atau penyedia produk
akan memenuhi janji dan ekspektasi mereka, baik secara kualitas, layanan, maupun perlakuan
yang adil.
3.2 Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Konsumen

1. Transparansi informasi

2. Reputasi pelaku usaha

3. Konsistensi kualitas produk

4. Kejujuran dalam transaksi
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Kepercayaan merupakan modal utama dalam hubungan jangka panjang dengan konsumen.
3.3 Etika Bisnis Islam dan Kepercayaan Konsumen
Etika Islam mendorong praktik yang adil sehingga konsumen merasa aman dan percaya karena
tidak terjadi eksploitasi atau manipulasi dalam pemasaran.
4. Loyalitas Konsumen (Consumer Loyalty)
4.1 Pengertian Loyalitas Konsumen
Loyalitas konsumen adalah komitmen konsumen untuk terus membeli dan menggunakan produk
yang sama secara berulang karena pengalaman positif, kepuasan, dan kepercayaan yang terbentuk.
4.2 Talhapan Loyalitas Konsumen
1. Kesadaran merek
2. Preferensi produk
3. Pembelian berulang
4. Advokasi atau rekomendasi
Loyalitas menjadi indikator kesuksesan pemasaran jangka panjang.
4.3 Hubungan Kepercayaan dan Loyalitas
Kepercayaan konsumen merupakaln fondasi utama terbentuknya loyalitas. Ketika konsumen
merasa aman dan puas, kemungkinan besar mereka akan loyal terhadap UMKM tersebut.
5. Hubungan Antara Etika Bisnis Islam, Kepercayaan, dan Loyalitas Konsumen
5.1 Model Teoritis
Etika bisnis Islam dalam pemasaran membantu UMKM memenuhi standar moral (falirness,
honesty, almanah) — meningkatkan kepercayaan konsumen — membentuk kepuasan —
menghasilkan loyalitas konsumen.
5.2 Bukti Empiris
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan nilai moral dalam
praktik pemasaran dapat meningkatkan hubungan jangka panjang dengan konsumen, terutama
dalam konteks komunitas dengan nilai religius yang kuat.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang berlandaskan
studi pustaka dipakai. Data dan informasi diambil dari berbagai sumber dokumen sekunder,
seperti jurnal ilmiah, buku, artikel online, dan dokumen resmi yang terkalit dengan etika
pemasaran, UMKM, sertal industri halal. Proses pencarian informasi ini didukung oleh mesin
kecerdasan buatan (Utomo, 2023). Untuk analisis informasi, content analysis digunakan untuk
meneliti data secara temati dan melihat hubungan antara penerapan etika pemasaran halal dengan
peningkatan kepercayaan dan loyalitas konsumen. Setelah informasi dikumpulkan, tahap
berikutnya adalah mengidentifikasi dan mengklasifikasikan secara sistematis dan objektif yang
kemudian diinterpretasikan menjadi artikel ini (Siswanto et all., 2024; Waljdi et all., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan analisis dan mengumpulkan informasi dari sumber yang dapat
dipercaya, ditemukan bahwa etika pemasaran dan strategi UMKM Muslim dalam meningkatkan
kepercayaan serta loyalitas konsumen terbagi menjadi tiga topik utama, yaitu: (1). Dalam
perspektif Islam, etika pemasaran mencakup lebih dari sekadar hukum halal dan haram; hal ini
juga melibatkan moral dalam berbisnis. Aspek-aspek seperti kejujuran (sidq), tidak melakukan
penipuan (gharar), tidak menyembunyikan cacat produk (tadlis), serta memberikan informasi
yang jelas dan akurat merupakan elemen penting dari etika bisnis yang diajarkan oleh Nabi
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Tujuan dari etika pemasaran Islam adalah menciptakan keberkahan dalam usaha dan
kepuasan dalam hubungan antara produsen dan konsumen; (2). Ciri khas UMKM Muslim di
Indonesia sering kali berasal dari komunitas dan keluarga, dengan ukuran usaha yang terbatas.
Namun, keinginan untuk menjalankan usaha sesuai dengan prinsip syariah cukup kuat. Tantangan
yang dihadapi termasuk kurangnya pemahaman tentang pemasaran halal serta keterbatasan dalam
akses pelatihan dan sertifikasi halal; (3). Kepercayaan dan loyalitas konsumen Muslim terbentuk
melalui pengalaman positif yang konsisten terhadap produk dan hubungan bisnis. Kepercayaan
dan loyalitas ini tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas produk, tetapi juga oleh komitmen para
pengusaha untuk menerapkan prinsip-prinsip Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penting bagi pengusaha dan pelaku bisnis Muslim untuk memahami prinsip etika
pemasaran halal. Nur dan teman-teman (2020) menjelaskan beberapa prinsip kunci dalam etika
pemasaran halal yang dapat diterapkan oleh UMKM Muslim, termasuk kejujuran (sidq), amanah,
keadilan (‘adl), transparansi, dan tanggung jawab sosial. Kejujuran berarti tidak mengada-ada
tentang keunggulan produk dan memberikan informasi yang akurat. Amanah berarti menjaga
kepercayaan konsumen mengenai kualitas dan kehalalan produk. Keadilan (‘adl) berkaitan
dengan memberikan harga dan pelayanan yang wajar untuk semua konsumen. Transparansi
mengacu pada keterbukaan tentang proses produksi, bahan baku, dan legalitas usaha. Tanggung
jawab sosial sangat penting dengan memperhatikan dampak sosial dan lingkungan dari praktik
pemasaran.

Dalam penerapan etika pemasaran oleh UMKM Muslim, Roose (2020) menyebutkan
langkah-langkah yang dapat diambil, seperti memberikan pendidikan kepada konsumen tentang
pentingnya kehalalan produk secara menyeluruh, menggunakan narasi Islami untuk promosi yang
sopan dan tidak menyinggung, memanfaatkan media sosial untuk menunjukkan transparansi
dalam proses produksi, serta membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan lewat
pelayanan yang baik dan komunikasi yang interaktif (Amin et al. , 2014; Fataron, 2022; Rokan,
2015).

Literatur menunjukkan bahwa konsumen Muslim cenderung memilih produk dari
produsen yang konsisten menerapkan nilai-nilai Islam. Kepercayaan konsumen meningkat ketika
mereka merasa diperlakukan dengan adil dan tidak mengalami penipuan. Loyalitas konsumen
terbentuk dari keterikatan emosional, penghormatan terhadap nilai-nilai keagamaan, dan
pengalaman berbelanja yang positif serta bermakna (Aviva et al., 2024; Dinhi et al., 2025;
IThwanudin et al., 2024; Setiyowati et al., 2023; Zahro’ et al., 2023; Zaki et al., 2024). Contoh
yang tepat bisa dilihat pada UMKM yang terlibat aktif dalam komunitas Muslim, terbuka
mengenai proses produksi, serta rutin memberikan edukasi kepada konsumen tentang gaya hidup
halal. Usaha semacam ini berhasil membangun basis pelanggan yang setia dan menjadi panutan
dalam komunitas, mengingat pentingnya pendidikan tentang kesadaran halal yang harus
dilakukan secara berkelanjutan (Annisa, 2024; Wijiharta et al., 2023).

KESIMPULAN

Etika pemasaran halal berfungsi baik sebagai alat strategis maupun sebagai aspek spiritual
bagi UMKM yang beragama Islam dalam menciptakan keberlanjutan usaha mereka.
Melaksanakan prinsip-prinsip Islam dalam pemasaran tidak hanya menghasilkan produk yang
unik, namun juga membantu membangun rasa percaya dan kesetiaan dari konsumen. Nilai seperti
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keadilan, tanggung jawab, dan kejujuran menjadi dasar yang tidak hanya memberikan

keuntungan dari segi bisnis, tetapi juga membantu pelaku usaha mendekati tujuan syariah mereka

(maqashid syariah). Artikel ini merekomendasikan agar pemerintah bersama lembaga pendidikan

meningkatkan program pelatihan dan edukasi mengenai pemasaran halal bagi UMKM. Sertifikasi

halal sebaiknya tidak terbatas pada produk saja, tetapi juga harus mencakup etika bisnis secara
keseluruhan.
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